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Abstrak

Dewasa ini, perubahan pola hidup masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan bertransaksi menyebabkan layanan
e-commerce dan teknologi finansial (fintech) tumbuh secara signifikan. Gojek dan Tokopedia sebagai penyedia
layanan fintech dan e-commerce melihat hal tersebut sebagai peluang sehingga upaya untuk memperkuat bisnis
melalui proses merger dilakukan (PT GoTo Gojek Tokopedia). Hal ini diikuti dengan pengintegrasian GoPay
sebagai layanan pembayaran utama di Tokopedia. Di sisi lain, Indonesia memasuki era bonus demografi dimana
kelompok usia muda (17-24 tahun) mendominasi jumlah penduduk dengan proporsi terbesar, menjadikannya
sebagai pasar yang potensial untuk melakukan penetrasi layanan. Namun, beragamnya kondisi sosiokultural
memberikan tantangan dalam proses penetrasi. Oleh sebab itu, analisis mengenai faktor yang mempengaruhi
adopsi perlu dilakukan agar perusahaan dapat memformulasikan strategi penetrasi yang tepat. Integrasi UTAUT2
dan TTF digunakan sebagai model untuk menjabarkan faktor perilaku adopsi. Sebanyak 100 responden berusia
17-24 tahun dijadikan sampel dan metode SEM-PLS digunakan untuk melakukan analisis. Hasil penelitian
menunjukkan variabel task technology fit, ekspektasi kinerja, motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan terbukti
secara signifikan mempengaruhi intensi pengguna.

Kata kunci: GoPay, Tokopedia, penerimaan teknologi integrasi, UTAUT2, TTF

ANALYZING FACTORS INFLUENCING YOUTH ADOPTION OF GOPAY PAYMENT
SERVICE IN TOKOPEDIA USING UTAUT2 & TTF

Abstract

The changing lifestyles of society have significantly influenced the growth of e-commerce and financial technology
(fintech) services. Gojek and Tokopedia as providers of fintech and e-commerce services perceive this as an
opportunity to strengthen their business through a merger process (PT GoTo Gojek Tokopedia). This initiative
accompanied by the integration of GoPay as the primary payment service in Tokopedia. Furthermore, Indonesia
is experiencing a demographic bonus er, where the young age group (17-24 years) dominates the population,
making it a potential market for service penetration. However, the diverse socio-cultural conditions present
challenges in the penetration process. Therefore, an analysis of the factors influencing adoption is necessary for
companies to formulate appropriate penetration strategies. The integration of UTAUT2 and TTF models is used
to examine the factors influencing behavioral adoption. A sample of 100 respondents aged 17-24 years was
selected, and the SEM-PLS method was employed for empirical data analysis. The research findings indicate that
task technology fit, hedonic motivation, price value, performance expectancy, and habit significantly influence
user intention.

Keywords: GoPay, Tokopedia, integrated technology acceptance, UTAUT2, TTF

1. PENDAHULUAN meninggalkan cara konvensional dan
beralih ke platform digital untuk melakukan
pemenuhan kebutuhan. Data We Are Social (2021)
menunjukkan bahwa tingkat adopsi layanan e-
commerce di Indonesia mencapai 88,1%, tertinggi
pertama di dunia. Data Kementerian Koordinator

Dewasa ini, perkembangan teknologi telah
merubah pola hidup masyarakat dalam melakukan
pemenuhan kebutuhan. Hal ini dapat dilihat dari
munculnya berbagai platform digital seperti e-
commerce yang membuat konsumen mulai
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Bidang Perkonomian Republik Indonesia (2022)
mencatat bahwa pada tahun 2021, ekonomi digital
Indonesia tumbuh sebesar 49%, dengan e-commerce
berkontribusi sebagai penyumbang terbesar dengan
nilai transaksi mencapai USD 53 miliar atau Rp 754
triliun.

Meningkatnya akseptasi konsumen dalam
menggunakan  e-commerce  diperkuat  dengan
berkembangnya layanan teknologi finansial (fintech)
seperti e-wallet yang memberikan kemudahan dalam
melakukan aktivitas transaksi. Merujuk pada laporan
Xendit (2022), penggunaan e-wallet pada tahun 2021
mengalami peningkatan sebesar 42% dan tercatat
sebagai metode pembayaran dengan presentase
penggunaan terbesar.

Gojek dan Tokopedia sebagai penyedia layanan
fintech dan e-commerce melihat hal tersebut sebagai
peluang sehingga upaya merger (PT GoTo Gojek
Tokopedia) dilakukan untuk memperkuat lini bisnis
di sektor konsumen. Hal ini diikuti dengan
pengintegrasian layanan finansial milik Gojek, yakni
GoPay, sebagai metode pembayaran utama di
Tokopedia menggantikan e-wallet sebelumnya, yakni
OVO. Inisiatif tersebut memberikan dampak yang
positif terhadap pertumbuhan GoPay sebagai layanan
finansial. Sejak hadir di Tokopedia, GoPay tercatat
sebagai opsi pembayaran dengan frekuensi
penggunaan terbesar, dengan nilai transaksi terhadap
keseluruhan mencapai 93% pada kuartal pertama
tahun 2022 (Tokopedia, 2023).

Di sisi lain, Indonesia memasuki era bonus
demografi dimana kelompok usia muda (17-24 tahun)
mendominasi keseluruhan jumlah penduduk dengan
proporsi terbesar, yakni 31%. Besarnya proporsi
kelompok usia muda tersebut menghadirkan peluang
besar bagi GoTo untuk melakukan penetrasi layanan.
Hal ini diperkuat dengan fakta bahwa kelompok usia
muda merupakan kelompok dengan pengguna
internet terbesar di Indonesia, dengan persentase
83,59% (Badan Pusat Statistik, 2019).

Namun demikian, besarnya potensi kelompok
usia muda sebagai pangsa pasar menghadirkan
tantangan tersendiri dalam hal bagaimana penetrasi
dapat dilakukan. Pasalnya, Indonesia memiliki
kondisi sosiokultural yang beragam sehingga tingkat
penerimaannya dipengaruhi oleh beberapa aspek
yang memerlukan kajian dan observasi secara ilmiah.

Maka dari itu, diperlukan suatu kajian untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
adopsi  kelompok wusia muda terhadap layanan
pembayaran GoPay di aplikasi Tokopedia. Dengan
demikian, perusahaan dapat memformulasikan
strategi yang tepat sehingga produk dapat diterima
dengan baik di pasar.

Berbagai model penerimaan teknologi telah
dikemukakan oleh beberapa peneliti untuk mengkaji
tingkat adopsi teknologi pada sebuah kelompok
masyarakat. Model tersebut diantaranya Theory of
Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh
Heilbroner et al. (1980), Technology Acceptance

Model (TAM) oleh Davis (1985), TAM2 oleh
Venkatesh dan Davis (2000), TAM3 yang oleh
Venkatesh dan Bala (2008), UTAUT oleh Venkatesh
et al. (2003), dan UTAUT2 oleh Venkatesh, Thong
dan Xu (2012).

Selain itu, beberapa penelitian juga telah
dilakukan untuk mengkaji tingkat penerimaan GoPay
di Indonesia. Nuriska, Asakdiyah dan Setyawan
(2018)melakukan kajian tingkat penerimaan GoPay
di wilayah Yogyakarta. Indrawati dan Putri (2018)
juga melakukan penelitian serupa, namun dengan
cakupan yang lebih luas, yakni masyarakat di seluruh
wilayah Indonesia. Namun demikian, penelitian yang
telah dilakukan hanya berfokus terhadap penggunaan
GoPay secara umum pada kelompok usia yang luas.
Sedangkan, penelitian yang membahas secara
spesifik mengenai tingkat adopsi GoPay ketika
diintegrasikan pada suatu layanan dengan subjek
kelompok usia muda masih belum pernah dilakukan.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan sudut pandang baru
mengenai bagaimana tingkat adopsi GoPay ketika
diintegrasikan dengan Tokopedia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi model Unified
Theory of Acceptance dan Use Technology 2
(UTAUT2) dan Task Technology Fit (TTF) untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi pengguna dari sisi perilaku dan teknologi.
Model UTAUT2  digunakan  atas  dasar
kemampuannya dalam memberikan  kekuatan
eksplanatori yang lebih tinggi, yakni sebesar 70%,
dibandingkan metode sebelumnya (Wu, Lee dan
Tian, 2021). Model TTF diintegrasikan untuk
melengkapi kekurangan UTAUT dalam
merefleksikan perilaku individu atas adopsi teknikal
(Oliveira et al., 2014). Gabungan kedua model
tersebut menghasilkan 8 variabel laten, yakni task
technology fit, ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
pengaruh sosial, kondisi yang memfasilitasi, motivasi
hedonis, nilai harga, dan kebiasaan dengan variabel
dependen. Adapun definisinya dijabarkan pada Tabel
2.1 dan Tabel 2.2.

Tabel 2.1 Definisi operasional berdasarkan model TTF

Variabel Notasi Definisi
Karakteristik TC Kemampuan teknologi dalam
Teknologi menyelesaikan aktivitas atau
pekerjaan.
Karakteristik TAC Tugas atau aktivitas yang
Tugas diselesaikan dengan teknologi.
Task TTF Derajat dimana teknologi mampu
Technology membantu individu dalam
Fit melakukan aktivitas.

Tabel 2.2 Definisi operasional berdasarkan model UTAUT2

Variabel Notasi Definisi
Ekspektasi PE Tolak ukur dimana teknologi
Kinerja mampu membantu pengguna

meningkatkan kinerjanya.
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Variabel Notasi Definisi Hipotesis
Ekspektasi EE Tolak ukur yang mendefinisikan H6 Pengaruh sosial secara positif mempengaruhi intensi
Usaha seberapa mudah teknologi dapat penggunaan.
digunakan. H7 Kondisi yang memfasilitasi secara positif
Pengaruh Sl Tolak ukur yang mendefinisikan mempengaruhi intensi penggunaan.
Sosial sejauh mana individu merasa H8  Motivasi hedonis secara positif mempengaruhi

bahwa penting bagi orang lain
untuk percaya bahwa la
menggunakan teknologi terkini
yang sesuai dengan harapan orang

lain.
Kondisi FC Tolak ukur yang mendefinisikan
yang sejauh mana infrastruktur dan
Memfasilita teknis dan organisasi dapat
si mendukung individu dalam
menggunakan teknologi.
Motivasi HM Kesenangan atau kepuasan yang
Hedonis diperoleh ketika menggunakan

teknologi.

Pertukaran kognitif antara manfaat
yang dirasakan dari teknologi
dengan biaya penggunaannya.

Nilai Harga PV

Kebiasaan HT Derajat dimana pengguna
melakukan aktivitas secara spontan
karena proses pembelajaran.

Intensi U Kecenderungan untuk

Pengunaan menggunakan teknologi.

Gabungan kedua model menghasilkan 12
hipotesis sebagaimana pada Gambar 2.1.

Faktor Teknologi
K’?‘;il;{\tglrésgtlik Karakeristik Tugas | |
H1 H2
Task Technology
TTF Fit (TTE)

lIS}a
Ekspektasi Kinerja p<,_H3b
Ekspektasi Usaha
H4
Pengaruh Sosial HS,
HE.
Kondisi yang
Memfasilitasi H?
HE
Motivasi Hedonis HY

H10

UTAUT2

Hic

N Intensi
- Penggunaan

Nilai Harga

Gambar 2.1 Model konseptual penelitan

ll

Adapun penjabaran masing-masing hipotesis
diuraikan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Hipotesis penelitian
Hipotesis

H1 Karakteristik teknologi secara positif mempengaruhi
task technology fit.

H2 Karakteristik tugas secara positif mempengaruhi task
technology fit.

H3a  Task technology fit secara positif mempengaruhi
ekspektasi kinerja.

H3b  Task technology fit secara positif mempengaruhi
ekspektasi usaha.

H3c  Task technology fit secara positif mempengaruhi
intensi penggunaan.

H4 Ekspektasi kinerja secara positif mempengaruhi
intensi penggunaan.

H5 Ekspektasi usaha secara positif mempengaruhi
intensi penggunaan.

intensi penggunaan.

H9 Nilai harga secara positif mempengaruhi intensi
penggunaan.

H10  Kebiasaan secara positif mempengaruhi intensi
penggunaan.

e[l J0)eq UEp

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
kuantiatif dengan kuesioner sebagai instrumen
penelitian. Instrumen diadaptasi dari penelitian Zhou,
Lu dan Wang (2010), Oliveira et al. (2014), dan Wu,
Lee dan Tian (2021). Beberapa item pertanyaan untuk
nilai harga dan kebiasaan disesuaikan mengacu pada
konteks penggunaan e-wallet GoPay sebagaimana
yang dilakukan Indrawati dan Putri (2018).

Sebanyak 50 item pertanyaan diuji oleh 3 ahli
melalui proses expert judgement. Indeks Aiken
digunakan untuk mengevaluasi  validitas isi
instrumen.  Menurut Retnawati  (2016), item
dikatakan memiliki validitas tinggi apabila nilai
indeks Aiken (V) melebihi 0,8, dan validitas sedang
apabila nilai indeks berada dalam rentang antara 0,4
hingga 0,8. Hasil pengujian  menunjukkan
keseluruhan item dinyatakan valid, dengan 41 item
memiliki validitas tinggi dan 10 item validitas
sedang. Adapun nilai indeks Aiken untuk keseluruhan
item yakni 0,9, menunjukkan bahwa 90% item
memenuhi validitas isi dan dinyatakan layak untuk
dijadikan instrumen penelitian.

Tabel 2.4 Hasil pengujian expert judgement

L . Indeks
Kriteria Kategori Aiken
Tidak valid -
- TC1, TC3, TC4, PE4, HM4,
Validitas sedang HT3, 1U3
TC2,TC6, TC7, TTF1,
TTF2, TTF3, TTF4, TTF5,
PE1, PE2, PE3, EE1, EE2, 090

EE3, EE4, EES5, SI1, SI2,
SI3, Sl4, SI5, FC1, FC2,
FC3, FC4, FC5, HM1,
HM2, HM3, PV1, PV2,
PV3, HT1, HT2, HT4, HTS,
1U1, 1U2

Validitas tinggi

Selanjutnya, pilot study terhadap 30 responden
dilakukan untuk menguiji reliabilitas instrumen dalam
skala kecil. Umumnya, kriteria cronbach digunakan
untuk mengevaluasi reliabilitas (Adamson dan Prion,
2013). Model dinyatakan reliabel jika nilai cronbach
alpha lebih dari 0,7 (Torkian et al., 2020; Barbera et
al., 2021). Perangkat lunak SPSS 26 digunakan untuk
mengevaluasi reliabilitas dengan hasil keseluruhan
variabel memiliki cronbach alpha di atas 0,7. Hal ini
menunjukkan instrumen  memiliki  konsistensi
internal yang baik sehingga dinyatakan reliabel untuk
melakukan pengukuran.

Penyebaran instrumen kemudian dilakukan
terhadap 100 sampel dengan kriteria usia 17-24 tahun
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dan pernah menggunakan GoPay untuk bertransaksi
di Tokopedia. Pengumpulan data dilakukan secara
daring menggunakan media Google Form. Adapun
karakteristik demografis sampel yang dijabarkan
pada Tabel 2.5 berikut.

Tabel 2.5 Karakteristik demografis responden

Kriteria Kategori Frekuensi %
Jenis Laki-laki 37 37%
Kelamin

Perempuan 63 63%
Usia 17-19 tahun 17 17%
20-22 tahun 60 60%
23-24 tahun 23 23%
Pendidikan SMA/Sederajat 19 19%
Diploma 7 7%
Sarjana 74 74%
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 70 70%
PNS 3 3%
Karyawan Swasta 20 20%

Wirausaha 7 7%
Domisili DKI Jakarta 30 30%
Jawa Barat 22 22%
Jawa Tengah 22 22%
Jawa Timur 12 12%

Banten 9 9%

Lainnya 5 5%

Berdasarkan Tabel 2.5, responden penelitian
didominasi oleh perempuan (63%) dengan rentang
usia 20-22 tahun (60%). Adapun 74% diantaranya
berlatar pendidikan Sarjana dan 70% merupakan
mahasiswa. Secara domisili, responden dari DKI
Jakarta menjadi mayoritas terbesar dengan
preesentase sebesar 30%. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis dengan metode PLS-SEM pada
perangkat lunak SmartPLS 3.0.

3. HASIL PENELITIAN

3.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran atau outer model merupakan
elemen yang menjelaskan hubungan antara variabel
laten independen dengan variabel laten dependen
(Sarstedt, Ringle dan Hair, 2021). Terdapat 2 tahap
dalam pengujian model pengukuran, yakni pengujian
reliabilitas dan validitas.

Pada pengujian reliabilitas, composite reliability
digunakan untuk mengevaluasi konsistensi internal
model. Model memiliki konsistensi internal yang
baik apabila nilai Composite Reliability (CR) > 0,70
(Hair et al., 2019). Hasil pengujian pada Tabel 3.1
menunjukkan keseluruhan indikator pada model
memenuhi  aspek reliabilitas sehingga dapat
diandalkan sebagai alat pengukuran.

Pada pengujian validitas, terdapat dua aspek
yang diukur, yakni validitas konvergen dan validitas
diskriminan. Validitas konvergen terpenuhi jika nilai
outer loadings lebih dari 0,7 dan Average Variance
Extracted (AVE) lebih dari 0,5 (Hair et al., 2019).
Beberapa variabel yang memiliki outer loadings di
bawah 0,7 dihilangkan sehingga menghasilkan 45
item yang memenuhi kriteria sebagaimana pada
Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Hasil analisis model pengukuran
Outer

Faktor Item - CR AVE
Loadings
Karakteristik TC1 0,711 0,798 0,548
Teknologi TC2 0,708
(TC) TC3 0,763
TC4 Dihapus
TC5 0,749
TC6 0,769

TC7 Dihapus
Karakteristik ~ TAC1 0,737 0,793 0,601

Tugas TAC2 0,757
(TAC) TAC3 0,839
TAC4 0,763

Task TTF1 0,742 0,806 0,559
Technology TTRF2 0,732
Fit TTF3 0,732
(TTF) TTF4 0,745
TTFS 0,785

Ekspektasi PE1 0,749 0,840 0,643
Kinerja PE2 0,782
(PE) PE3 0,847
PE4 0,827

Ekspektasi EE1 0,820 0,824 0,645
Usaha EE2 0,765
(EE) EE3 0,834
EE4 0,792

EE5 Dihapus

Pengaruh Si1 0,756 0,883 0,639
Sosial SI2 0,782
(S1) SI3 0,831
Sl4 0,841
SI5 0,785

Kondisi yang FC1 0,728 0,772 0,567

Memfasilitasi FC2 Dihapus

(FC) FC3 0,776
FC4 0,759
FC5 0,748

Motivasi HM1 0,796 0,827 0,649
Hedonis HM2 0,821
(HM) HM3 0,788
HM4 0,817

Nilai Harga PV1 0,796 0,720 0,640
(PV) PV2 0,814
PV3 0,790

Kebiasaan HT1 Dihapus 0,844 0,656
(HT) HT2 0,749
HT3 0,784
HT4 0,830
HT5 0,871

Intensi U1 0,879 0,851 0,767
Penggunaan 1U2 0,894
(V) 1U3 0,855

Pada aspek validitas diskriman, pengujian
dilakukan dengan mengevaluasi cross-loading,
kriteria Forrnell-Larcker, dan Rasio Heteroit-
Monotrait (HTMT) (Hair et al., 2019). Pada cross-
loading, nilai outer loadings indikator pada konstruk
terkait harus lebih besar daripada korelasinya
terhadap konstruk lain. Pada kriteria Fornell-Larcker,
nilai akar kuadrat AVE dari setiap konstruk harus
lebih besar dari korelasi antar konstruk lain.
Kemudian, nilai HTMT harus kurang dari 0,9 untuk
memastikan model memenuhi kriteria validitas
diskriminan.

Hasil evaluasi validitas diskriminan
menunjukkan nilai outer loadings pada keseluruhan
indikator lebih besar dari korelasinya terhadap
variabel lain. Evaluasi kriteria Fornell-Larcker



menunjukkan bahwa nilai akar AVE dari seluruh
variabel lebih besar dibandingkan korelasinya
terhadap variabel lain. Kemudian nilai HTMT
keseluruhan variabel lebih rendah dari 0,8. Dengan
demikian, aspek validitas diskriminan pada model
terpenuhi.

3.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Dalam evaluasi model struktural, pengujian
kolinieritas perlu dilakukan untuk memastikan tidak
adanya bias dalam taksiran parameter yang dihasilkan
(Hair et al., 2019). Pada pengukuran konstruk
reflektif, nilai Variance Inflation Factor (VIF) harus
kurang dari 3 untuk memastikan tidak adanya efek
kolinieritas. ~ Hasil ~ pengujian  menunjukkan
keseluruhan variabel memiliki nilai VIF < 3 sehingga
potensi tejadinya multikolinier rendah.

Kemudian, pengujian hipotesis dilakukan untuk
menganalisis pengaruh atau signifikansi pada setiap
hipotesis. Jumlah prosedur bootstrapping yang
dilakukan sebanyak 5.000 dengan level signifikansi
5%. Adapun hasil pengujian diuraikan pada Gambar
2.1 dan Tabel 3.2 berikut.

Karakteristik

Teknologi Karakteristik Tugas

0,242"—
H2

0.462%%
Task Technology
Fit (TTF)

0,393

Ekspektasi Usaha 0.230%*

0,202%*

Pengaruh Sosial ~0,04
0,061

Kondisi yang — | |
Memfasilitasi
0,244%%*

Motivasi Hedonis 0,228*%2 0778
0,14]1%*
Nilai Harga

Gambar 3.1 Hasil pengujian outer model

Intensi
Penggunaan

Tabel 3.2 Hasil analisis model struktural
Hipotesis B t-value & Hasil
TC > TTF 0,462 4,749 0,231 Diterima
TAC—TTF 0,242 2,311™ 0,063 Diterima
TTF — PE 0,579 7,645 0,505 Diterima
TTF — EE 0,626 8,917 0,644 Diterima
TTF — IU 0,230 2,759™ 0,098 Diterima
PE — IU 0,202 2,686™ 0,098 Diterima

EE — IU 0,040 0,655 0,004 Ditolak
SI— IU 0,061 1,154 0,014 Ditolak
FC —>IU 0,077 1,187 0,016 Ditolak

HM — IU 0,244 3,921 0,176 Diterima
PV—1IU 0,228  3,234™ 0,135 Diterima
HT — IU 0,141 2,026™ 0,064 Diterima

*p < 0,1,**p <0,05, *** p <0,00

Hasil pengujian menunjukkan terdapat 5
variabel yang terbukti signifikan mempengaruhi
intensi pengguna, yakni diantaranya task technology
fit, ekspektasi kinerja, motivasi hedonis, nilai harga,
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dan kebiasaan. Adapun 3 wvariabel lain yakni
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang
memfasilitasi  tidak  menunjukkan  pengaruh
signifikan terhadap intensi penggunaan.

Selanjutnya, evaluasi kualitas model dilakukan
dengan mengukur kriteria R-Square dan Predictive
Relevance (Q-Square). R-Square digunakan untuk
menguji  kapasitas prediktif model dengan
menghitung besaran varians yang mampu dijelaskan
oleh setiap konstruk endogen (Hair et al., 2019). Nilai
R-Square 0,75, 0,50, dan 0,25 dikategorikan sebagai
substansial, moderat, dan lemah. Q-Square digunakan
untuk mengetahui predictive relevance, yakni
kemampuan variabel eksogen dalam meprediksi
variabel endogen melalui prosedur blindfolding.
Model dinyatakan memiliki predictive relevance
apabila bernilai positif (Q? > 0), dengan nilai sebesar
0, 0,25, 0,50 menunjukkan tingkat predictive
relevance yang rendah, moderat dan tinggi.

Tabel 3.3 Evaluasi kualitas model

Variabel Q-Square R-Square
Intensi Penggunaan 0,580 0,778
(V)

Berdasarkan pengujian, didapatkan hasil nilai
Q-Square pada variabel intensi penggunaan sebesar
0,58 dan R-Square sebesar 0,778. Hal ini
menunjukkan bahwa model memiliki predictive
relevance tinggi (Q?> > 0,50) dengan kapasitas
prediktif substansial (R? > 0,75).

4.  KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5
variabel yang terbukti signifikan mempengaruhi
intensi  pengguna, Yyakni task technology fit,
ekspektasi kinerja, motivasi hedonis, nilai harga, dan
kebiasaan dengan task technology fit menjadi faktor
yang paling berpengaruh. Adapun 3 variabel lain
yakni ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi
yang memfasilitasi tidak menunjukkan adanya
signifikansi terhadap intensi penggunaan.

Model penelitian memiliki nilai R Square
sebesar 77,8%, menunjukkan bahwa model memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam memprediksi
intensi penggunaan. Sedangkan, perhitungan nilai R-
Square tanpa penggunaan model TTF yakni sebesar
75,8%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
integrasi model UTAUT2 & TTF memiliki
kemampuan eksplanatori yang lebih baik dalam
menjelaskan  faktor-faktor yang mempengaruhi
intensi pengguna, dibandingkan dengan penggunaan
model UTAUT?2 secara tunggal.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, manajemen  GoPay dan Tokopedia
sebagai penyedia layanan perlu mengidentifikasi
faktor-faktor ~ yang mempengaruhi intensi
penggunaan sebagai dasar untuk menentukan strategi
yang tepat dalam melakukan penetrasi layanan.
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5. SARAN
5.1 Implikasi Praktikal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
motivasi hedonis menjadi prediktor terkuat yang
mempengaruhi intensi pengguna. Oleh karena itu,
GoPay  sebagai  penyedia  layanan  dapat
mengembangkan berbagai skema gamifikasi yang
lebih menarik untuk meningkatkan minat pengguna.
Pradhana et al. (2022) menyatakan bahwa gamifikasi
berbasis level dapat mempengaruhi nilai hedonis
secara signifikan, dimana hal tersebut akan
meningkatkan loyalitas pengguna sebagai konsumen.
Selain itu, kerja sama dengan berbagai merchant
perlu diperluas agar pengguna memiliki lebih banyak
opsi untuk menukarkan GoPay coins.

Faktor kedua yang menunjukkan pengaruh kuat
dalam menentukan intensi adalah task technology fit.
Hal ini sejalan dengan temuan Zhou, Lu dan Wang
(2010) dan Wu, Lee dan Tian (2021). Melihat hal ini,
optimalisasi kualitas sistem serta pengembangan
produk secara berkelanjutan perlu dilakukan untuk
memastikan layanan dapat mengakomodasi dan
memenuhi kebutuhan pengguna.

Nilai harga menjadi faktor dengan pengaruh
terbesar ketiga yang menentukan intensi penggunaan.
Oleh karena itu, manajemen GoPay dan Tokopedia
dapat mengembangkan lebih banyak skema promo
baik itu dalam bentuk cashback, potongan ongkir,
maupun diskon sehingga memberikan keuntungan
ekonomis bagi pengguna.

Kemudian adanya pengaruh ekspektasi Kinerja
terrhadap intensi penggunaan menekankan akan
pentingnya GoPay sebagai penyedia layanan untuk
terus melakukan pemeliharaan dan peningkatan
kualitas performa sistem sehingga dapat mendukung
proses transaksi pengguna di Tokopedia secara
berkelanjutan.

Pada faktor terakhir, yakni kebiasaan, pihak
manajemen dapat memformulasikan strategi yang
tepat untuk meningkatkan retensi pengguna terhadap
layanan pembayaraan GoPay di Tokopedia. Menurut
Alkitbi etal. (2021), retensi pengguna dapat diperoleh
melalui  peningkatan faktor kualitas layanan,
kepuasan, kepercayaan, dan komitmen. Selain itu,
Dexter dan Yazdanifard (2014) mengemukakan
bahwa strategi gamifikasi memiliki hubungan yang
positif terhadap peningkatan akuisisi dan retensi
pengguna.

5.2 Implikasi Teoritis

Sebagai tindak lanjut dari penelitian yang telah
dilakukan, peneliti selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain yang terbukti secara empiris dapat
mempengaruhi tingkat adopsi suatu layanan atau
teknologi, seperti keamanan, kepercayaan, atau
risiko. Selain itu, integrasi dengan model lain seperti
Technology Acceptance Model (TAM), Delone
McLean, dsh. dapat dilakukan untuk mendapatkan
sudut pandang yang lebih luas mengenai faktor yang

mempengaruhi perilaku adopsi pengguna. Selain itu,
pengembangan penelitian dengan menggunakan
metode kualitatif juga dapat dilakukan untuk
mendapatkan hasil analisa serta gambaran realitas
yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku adopsi.
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